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 Untuk melaksanakan aktivitas unimanual. Handedness telah 

dikaitkan dengan berbagai kemampuan kognitif, salah satunya 

kemampuan visuospasial. Kemampuan visuospasial diartikan 

sebagai kemampuan seseorang dalam memahami keterkaitan 

antara visual dan spasial suatu objek tertentu dalam bentuk dua atau 

tiga dimensi dan ruang. Institut Teknologi Sumatera (ITERA) 

merupakan salah satu perguruan tinggi negeri yang sebagian besar 

keilmuannya mencakup bidang sains dan teknik sehingga 

mahasiswa dituntut untuk mengembangkan kemampuan 

visuospasial yang dimiliki. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis perbedaan tingkat kemampuan visuospasial antara 

mahasiswa dengan preferensi penggunaan tangan kanan dan 

mahasiswa dengan preferensi penggunaan tangan kiri di Institut 

Teknologi Sumatera. Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode wawancara melalui kuesioner handedness, 

kuesioner kemampuan visuospasial, dan pengukuran kekuatan 

tangan dengan alat hand dynamometer. Responden dalam 

penelitian ini berjumlah 393 orang, berusia antara 17-23 tahun. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 30 orang left-handed, 

18 laki-laki dan 12 perempuan. Terdapat ambideksteritas pada 11 

laki-laki dan 13 perempuan yang kemudian dikategorikan sebagai 

left-handed pada analisis. Hasil tes kemampuan visuospasial 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata responden left-handed lebih 

baik dibandingkan right-handed (46,39 > 43,39). Responden laki-

laki memiliki kemampuan visuospasial lebih baik dibandingkan 

perempuan (estimate: 1,3798; p-value: 0,0272). 
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1. PENDAHULUAN 

Handedness merupakan asimetri pada manusia 

yang didefinisikan sebagai preferensi penggunaan 

tangan untuk melaksanakan aktivitas unimanual 

(Llaurens et al., 2009). Aktivitas unimanual adalah 

aktivitas yang dilakukan hanya menggunakan salah 

satu tangan saja. Preferensi penggunaan tangan 

umumnya memiliki performa lebih cepat dan lebih 

tepat pada saat melakukan sesuatu karena lebih sering 

dipilih untuk digunakan (Holder, 2005). Secara 

umum, terdapat dua tipe manusia yang dapat 

dibedakan berdasarkan preferensi penggunaan 

tangannya, yaitu orang dengan preferensi penggunaan 

tangan kanan (right-handed) dan orang dengan 

preferensi penggunaan tangan kiri (left-handed) 

(Natalia & Dwiana, 2019). Di antara kedua tipe 
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tersebut, orang-orang dengan right-handed lebih 

banyak ditemukan yaitu meliputi 88-90% dari jumlah 

penduduk dunia, sedangkan orang-orang dengan left-

handed hanya mencakup sekitar 10-12% dari jumlah 

penduduk dunia (McManus, 2009; Papadatou-Pastou 

et al., 2020).  

Handedness telah dikaitkan dengan berbagai 

kemampuan kognitif seperti kemampuan visuospasial. 

Orang dengan preferensi penggunaan tangan kiri 

memiliki kecenderungan hemisfer kanan lebih 

dominan yang mana hemisfer kanan berfungsi 

mengontrol pemrosesan informasi visual dan spasial 

sehingga kinerja kemampuan visuospasialnya berbeda 

dari orang dengan preferensi penggunaan tangan 

kanan (Reio et al., 2004). Kemampuan visuospasial 

diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam 

memahami keterkaitan antara visual dan spasial suatu 

objek tertentu dalam bentuk dua atau tiga dimensi dan 

ruang (Gardner, 2011). Kemampuan visuospasial juga 

merupakan salah satu jenis kecerdasan yang berkaitan 

dengan kemampuan memersepsikan dunia visual 

dengan akurat, mentransformasi, dan  memodifikasi 

pengalaman visual seseorang (Gardner, 2011) seperti 

yang dilakukan dalam kegiatan melukis, mendesain 

pola, merancang bangunan (Apecawati et al., 2018), 

dan mendorong penalaran visual-spasial melalui 

penggunaan bagan, grafik, peta, tabel, ilustrasi, seni, 

puzzle, dan bahan lainnya (Abdi et al., 2020). 

Kemampuan visuospasial memberikan peran 

yang cukup signifikan terhadap keberhasilan 

mahasiswa dalam mempelajari geometri (Aziz, 2015; 

Sipus, 2012; Richardson & Stein, 2008). Kemampuan 

visuospasial yang tinggi dikaitkan dengan keunggulan 

seseorang dalam bidang sains, teknologi, engineering, 

matematika, kimia, fisika, anatomi, dan psikologi 

(Uttal et al., 2013). Hasil penelitian Natalia & Dwiana 

(2019) dan Nurhayu et al., (2023), menyatakan bahwa 

orang dengan penggunaan dominan tangan kiri 

memiliki kemampuan visuospasial yang lebih baik 

daripada orang dengan penggunaan dominan tangan 

kanan. 
Institut Teknologi Sumatera (ITERA) 

merupakan salah satu perguruan tinggi negeri yang 

sebagian besar keilmuannya mencakup bidang sains 

dan teknik sehingga menuntut mahasiswa untuk 

mengembangkan kemampuan visuospasial yang 

dimiliki. Sejauh ini penelitian mengenai pengaruh 

preferensi penggunaan tangan terhadap kemampuan 

visuospasial pada mahasiswa di Indonesia masih 

terbatas. Penelitian Natalia & Dwiana pada tahun 2019 

melaporkan keterkaitan penggunaan tangan dengan 

intelegensia spasial pada mahasiswa, namun dengan 

jumlah responden yang terbatas. Penelitian ini 

mengambil jumlah responden dalam jumlah yang 

cukup banyak, sehingga dapat meningkatkan 

statistical power untuk menguji hipotesis dan 

menggeneralisasi hasil dari analisis pengaruh 

preferensi penggunaan tangan dengan kemampuan 

visuospasial pada mahasiswa. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 

-April 2023 di ITERA, Lampung Selatan. Subjek dari 

penelitian ini adalah mahasiswa ITERA yang 

berjumlah 393 orang (190 laki-laki dan 203 

perempuan). Penelitian ini dilakukan secara acak, 

meskipun snowballing effect mengakibatkan proporsi 

yang lebih tinggi pada orang left-handed. Jenis 

kelamin, usia, etnis, jurusan, program studi, dan tahun 

angkatan juga dicatat sebagai variabel confounding 

(variabel yang berkorelasi dengan variabel bebas dan 

variabel terikat).  

Pengukuran handedness dilakukan dengan 

menggunakan kuesioner. Subjek diberikan pertanyaan 

mengenai pengakuan diri (self-confessed) apakah 

dirinya termasuk left-handed atau right-handed 

(Nurhayu et al., 2018). Selanjutnya, untuk pengukuran 

preferensi penggunaan tangan secara spesifik 

menggunakan pengisian kuesioner sepuluh aktivitas 

unimanual (Rife, 1940). Sepuluh aktivitas tersebut 

meliputi aktivitas yang melibatkan kekuatan tangan 

seperti melempar bola, memegang raket saat bermain 

bulu tangkis, memakai palu, dan menggergaji. 

Aktivitas lainnya seperti bermain kelereng, menulis, 

menggunakan pisau, menggunakan sendok saat 

makan, menjahit, dan menggunting yang 

dikategorikan untuk mengukur ketelitian dari 

keterampilan tangan (Napier, 1956). Selain itu, 

dilakukan pengukuran kekuatan antara tangan kanan 

dan kiri dengan menggunakan alat hand dynamometer 

Camry EH101. 

Tingkat kemampuan visuospasial diukur 

menggunakan kuesioner Right-Left Discrimination 

(Ofte & Hugdahl, 2002). Kuesioner berupa ilustrasi 

gambar orang dengan warna kepala yang berbeda.  

Kepala warna hitam menunjukkan orang tampak 

belakang, sedangkan kepala warna putih menunjukkan 

orang tampak depan. Lingkaran di ujung lengan 

menunjukkan tangan kanan atau kiri. Pengerjaan 

terdiri dari tiga bagian, yaitu tampak belakang, tampak 

depan, dan campuran tampak belakang dan depan. 

Setiap sesi harus diselesaikan dalam waktu 1 menit. 

Responden diminta untuk menandai apakah gambar 

yang terlihat menunjukkan tangan kanan atau kiri 

sesuai dengan petunjuk di bawah gambar di setiap 

bagian dengan memberikan tanda silang (x). Total 

gambar yang harus dikerjakan responden berjumlah 

48 gambar. Skor responden ditentukan dengan 

menghitung jumlah benar dari setiap sesi. 

Data dianalisis dengan menggunakan linear 

model untuk menilai pengaruh handedness dan faktor 

demografi terhadap kemampuan visuospasial. Linear 

model adalah model untuk menilai pengaruh prediktor 

terhadap respons. Handedness dan faktor demografi 

ditetapkan sebagai prediktor, sedangkan kemampuan 

visuospasial sebagai respons. Analisis ini dilakukan 

dengan menggunakan program R v.4.2.3 (R Core 

Team, 2018) dengan nilai signifikansi <0,05. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil 

wawancara 393 individu, total handedness 

keseluruhan yaitu 363 right-handed: 191 perempuan 

(94,0%) dan 172 laki-laki (90,5%) dan 30 left-handed: 

12 perempuan (6,0%) dan 18 laki-laki (9,5%). 

Persentase total responden left-handed di ITERA yaitu 

sebanyak 7,7% dengan total populasi sebanyak 30 

orang dari total 393 orang responden. Distribusi usia 

dari seluruh responden yaitu  antara 17 sampai 23 

tahun, dengan rata-rata 20,23, dan median 20 dengan 

standar deviasi 1,3 tahun. Responden left-handed pada 

penelitian ini berasal dari suku Minangkabau, suku 

Jawa, suku Batak, suku Lampung, suku Palembang, 

suku Sunda, suku Bali, suku Ambon, dan etnis 

Tionghoa. Selain itu, pada penelitian ini jumlah 

responden left-handed berdasarkan jenis kelamin lebih 

didominasi oleh laki-laki dibandingkan perempuan. 

Preferensi penggunaan tangan pada 10 

aktivitas unimanual menunjukkan lebih banyak 

ditemukan right-handed (81,0%-95,5%). Beberapa 

responden perempuan menunjukkan adanya 

ambidexterity pada beberapa aktivitas unimanual, 

yaitu melempar (8,8%), bermain kelereng (4,4%), dan 

menggunakan sendok (2,0) sedangkan pada responden 

laki-laki meliputi melempar (12,1%), bermain 

kelereng (5,8%), dan menggunakan palu (1,6%). 

Selanjutnya terdapat perbandingan individu 

berdasarkan pengukuran kekuatan tangan yang dapat 

dilihat pada Tabel 1. Hasil pengukuran kekuatan 

tangan menunjukkan adanya ketidaksesuaian dengan 

handedness yang diukur melalui self-confessed pada 

beberapa individu. Sebanyak 26 individu perempuan 

dan 34 laki-laki yang memiliki preferensi penggunaan 

tangan kanan berdasarkan self-confessed tetapi 

kekuatan tangan kirinya lebih besar ketika dilakukan 

pengukuran. Kekuatan genggaman tangan 

dipengaruhi oleh faktor usia, jenis kelamin, bentuk 

tangan, dan preferensi penggunaan tangan (Bardo et 

al., 2021).  

Tabel 1 Perbandingan handedness berdasarkan self-

confessed dan hasil pengukuran kekuatan tangan 

 Right-handed Left-handed 

 P L P L 

Handedness 

(Self-confessed) 

94,0% 

(191) 

91,0% 

(172) 

6,0% 

(12) 

9,0%  

(18) 

Kekuatan tangan 81,2% 

(165) 

71,5% 

(138) 

18,7

% 

(38) 

28,4

%  

(52) 

Total handedness  

(Self-confessed) 

363 

(92,3%) 

 30 

(7,7

%) 

 

Total kekuatan tangan 303 

(77,0%) 

 90 

(23,0

%) 

 

P: Perempuan 

L: Laki-laki 

 Pada penelitian ini, Right-Left 

Discrimination Test dijadikan sebagai pengukuran 

kemampuan visuospasial individu. Berdasarkan hasil 

yang diperoleh pada Tabel 2,nilai rata-rata dari tiap 

bagian tampak belakang, tampak depan, dan tampak 

campuran lebih besar pada responden left-handed 

daripada responden right-handed.  

Tabel 2 Skor rata-rata right-left discrimination test 

berdasarkan handedness 

 
Nilai  Rata-

rata 

Rata-rata dari handedness 

   Right-

handed 

Left-handed 

Tampak 

Belakang 

 14,87 14,79 15,70 

Tampang 

Depan 

 14,40 14,31 15,53 

Tampak 

Campuran 

 14,35 14,28 15,16 

Total  43,62 43,39 43,39 

Rata-rata  14,54 14,46 15,46 

Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang 

menyatakan bahwa individu left-handed cenderung 

memiliki kemampuan visuospasial yang lebih baik 

jika dibandingkan dengan individu right-handed 

(Nurhayu et al., 2023). Hasil ini didukung oleh teori 

bahwa hemisfer kanan yang melakukan pemrosesan 

visuospasial juga melakukan pemrosesan kontrol 

sensor motorik pada tangan kiri (Brodie & Dunn, 

2005). Individu left-handed memiliki kecenderungan 

mekanisme otak yang berbeda dibandingkan dengan 

individu right-handed. Left-handed cenderung dapat 

lebih mudah dan efisien menggunakan kedua sisi otak 

mereka karena memiliki corpus callosum yang lebih 

besar sehingga memungkinkan terjadinya koneksi 

yang lebih cepat antara hemisfer kanan dan kiri yang 

mengarah pada pemrosesan informasi lebih cepat 

(Cherbuin & Brinkman, 2006).  

Berdasarkan keterkaitan antara data demografi 

terhadap kemampuan visuospasial, terdapat 2 faktor 

yang mempengaruhi, yaitu jenis kelamin dan 

handedness. Pada Tabel 3, handedness (kanan) 

menunjukkan hasil negatif sehingga menandakan 

bahwa kemampuan visuospasial individu right-

handed tidak lebih baik daripada individu left-handed 

(estimate: -2,9176; p-value: 0,0128). Selain itu, jenis 

kelamin juga memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kemampuan visuospasial, yang menujukkan 

responden laki-laki memiliki kemampuan 

visuospasial yang lebih baik daripada perempuan 

(estimate: 1,3798; p-value: 0,0272). 

Tabel 3 Pengaruh faktor demografi dan total 

handedness self-confessed terhadap skor visuospasial 
Faktor Estimate P-Value 

(Intercept) 52,42275 <2e-16*** 

Handedness (Kanan) -2,9176 0,0128* 

Jenis kelamin (Laki-

laki) 

1,3798 0,0272* 

Usia -0,3377 0,1501 

Menurut Geschwind & Galaburda (1985), 

kadar testosteron prenatal yang tinggi menghambat 

perkembangan hemisfer kiri dan membantu 

perkembangan hemisfer kanan. Kadar testosteron 

prenatal yang tinggi juga diprediksi mempengaruhi 

kecepatan pergerakan tangan kiri dan memperlambat 
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pergerakan tangan kanan pada laki-laki (Richards et 

al., 2021). Tingginya kadar testosteron tersebut dapat 

mengakibatkan otak kanan untuk lebih berkembang 

dari otak kiri, sehingga sisi kanan motorik tubuh yang 

dikendalikan oleh otak kiri akan lebih tidak digunakan 

dari sisi kiri tubuh (Llaurens et al., 2009). Hal ini 

diduga menyebabkan frekuensi left-handed pada laki-

laki menjadi lebih tinggi dibandingkan dengan 

perempuan (Vuoksimaa et al., 2010).  

Selain itu, berbeda dengan penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh signifikan antara usia terhadap kemampuan 

visuospasial, dengan rentang usia antara 17 sampai 31 

tahun (Putra, 2022), faktor usia pada penelitian ini 

tidak memiliki pengaruh terhadap kemampuan 

visuospasial individu (p-value: 0,1501). Apabila 

semakin tua usia individu tersebut, maka kemampuan 

visuospasialnya akan mengalami perubahan. 

Kemampuan visuospasial mengalami peningkatan 

dari usia anak-anak hingga dewasa dan akan 

mengalami penurunan pada orang dewasa yang lebih 

tua. Distribusi usia responden pada penelitian ini 

cenderung homogen. Secara keseluruhan responden 

memasuki usia remaja akhir sampai dewasa berkisar 

antara 17 sampai 23 tahun (Ofte & Hugdahl, 2002; 

Barel & Tzischinsky, 2018), sehingga efek umur tidak 

dapat ditemukan dalam penelitian ini. 

 

4. KESIMPULAN 

Preferensi penggunaan tangan atau handedness 

berpengaruh terhadap kemampuan visuospasial. 

Individu dengan preferensi penggunaan tangan kiri 

(left-handed) memiliki tingkat kemampuan 

visuospasial lebih baik dibandingkan dengan individu 

dengan preferensi penggunaan tangan kanan (right-

handed). Laki-laki memiliki kemampuan visuospasial 

yang lebih baik daripada perempuan. 

Penelitian lanjutan perlu melibatkan lebih 

banyak responden dari berbagai kalangan dengan latar 

belakang, budaya, dan rentang usia yang berbeda dari 

masyarakat umum untuk melihat hasil perbandingan 

antara handedness dan kemampuan visuospasial yang 

lebih komprehensif. 
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